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PENDAHULUAN
• Indonesia --- deklarasi sebagai pandemi pada

Maret 2020

- Pemeriksaan Radiologi
→ penting dalam penatalaksanaan penyakit paru
→meliputi skrening, diagnosa kerja dan follow up    

- Foto Thorax maupun CT-Thorax banyak digunakan sebagai
pemeriksaan imejing pada penderita gangguan respirasi
termasuk Covid-19.

- CT-Thorax lebih sensitif dan spesifik daripada foto thorax.
- Beberapa negara , foto thorax tidak bisa digantikan dengan

CT-Thorax



• Foto thorax biasanya digunakan pada step pertama
imejing, follow up di ruangan isolasi dan ICU

• Bila terlihat gambaran typical pada foto thorax 

→CT-Thorax tidak diperlukan

• Bila didapatkan atypical pada foto thorax dengan RT 
PCR (+) → perlu dipikirkan CT-Thorax.

→80 % terdapat kelainan foto thorax pada penderita

yang mempunyai gejala





RADIOLOGI PADA COVID-19

Pada awal serangan, kurang dari 4 hari foto thorax sering
tampak normal.

Pada CT-Scan Thorax , pada hari ke 2-3 sejak serangan, 
sebanyak 56 % juga terlihat masih tampak normal.

CT-Scan Thorax normal bukan berarti tidak terdapat
infeksi Covid-19 dan abnormal CT-Scan tidak spesific
untuk diagnosis Covid-19

Swab PCR→ tetap sebagai gold standard.



Gambaran Radiologi Covid-19
• Foto thorax :

→ ground glass opacity/konsolidasi, biasanya

bilateral, periferal dan pada basal paru.

CT - Thorax:

→ - GGO: bilateral, subpleural,perifer

- Bronchovascular thickening

- Air-space consolidation



Gambaran Radiologi pada Covid-19

Gambaran klasik/khas berupa :

1. Bilateral patchy opacities /ground glass opacity : 36 % 
penderita

2. Local patchy opacities : 28 % penderita.

3. Hazy opacity : 20 % penderita

4.  Interstitial opacities : 4,4 % penderita

HoumanSotoude MD



Gambaran yang tidak klasik/khas pada Covid-19:

1. Efusi pleura masif

2. Lymphadenopathy

3. Lobar konsolidasi



CONTOH KASUS  
RSUP Kandou dengan Swab PCR (+)

GGO subpleural kanan
kiri



Konsolidasi multifokal

Kesan : Severe  
pneumonia—typical 
pneumoni/covid



Konsolidasi multifokal



GGO subpleural paru
kanan kiri



GGO subpleural kanan
kiri



Konsolidasi kanan dan
ggo kiri







Kesimpulan
• Pemeriksaan imejing tidak diindikasikan pada

penderita tanpa gejala

• Pemeriksaan x-foto thorax  merupakan imejing
utama dalam keadaan endemik/pandemik

• Menggunakan portable x - ray

• CT Thorax tidak dianjurkan untuk skreening
→meningkatkan resiko viral transmisi antara

petugas,penderita dan karier.
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